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1.1 LatarBelakang

Pandemimerupakankondisiyangdisebabkanolehvirus.Virusyang

menyebabkanpandemimerupakanorganismeyangsebagianbesarorang

tidakmemilikikekebalantubuhterhadapvirustersebut,dapatmenular

denganmudahdarisatuorangkeoranglain,danmenyebabkanpenyakit

parah.Pandemiadalahpenyebaranpenyakitbarukeseluruhdunia(World

HealthOrganization,2020)

WabahCoronaVirusDiseasetahun2019 (Covid-19)tidakhanya

dirasakanpadasektorkesehatan,tapijugamerambahkeseluruhsendi

kehidupanmulaiakhirtahun2019hinggaawal2020,VirusCoronahanya

menjadiberitamancanegara.Takdisangka,virusyangmematikanitu

akhirnyamasukjugaketanahair.Ratusannyawamelayangakibatparu-

paruyang digerogotivirusyang pertamakalimunculdiKotaWuhan,

RepublikRakyatTiongkokitu.Bahkan,puluhantenagamedis,baikdokter

maupunperawatpunmenjadikorbankeganasanpandemiini.

Coronavirusdisease(COVID-19)merupakanpenyakitinfeksiyang

disebabkanolehvirusbaruyaituviruscorona(WHO,2020).COVID-19

dapatmenulardengan mudah.Halinidikarenakan penyebaran virus

COVID-19sendirimelaluidropletdariludahataupuningusyangkeluar

ketikaorangyangpositifCOVID-19batukataupunbersin(WHO,2020).

PadaDesember2019,kasuspertamaCOVID-19dilaporkan(DuToit,

2020).KasuspertamakaliterjadidiWuhan,ProvinsiHubei,Cina(Lu,

Stratton,& Tang,2020).Pada 11 Januari2020,Cina mengumumkan

meninggalnyaseoranglaki-lakiyangberusia61tahunkarenaCOVID-19

(WHO,2020b).PandemiCOVID-19 telah menyebardiseluruh dunia.

Pandemiadalah epidemiskala besaryang menimpa jutaan orang di



berbagainegara,terkadangmenyebarkeseluruhdunia(Last,2001;WHO,

2010).Berdasarkandatasampaidengan30April2020,terdapat3.220.969

kasusdiseluruhduniayangmencakup210negara,termasukIndonesia

(WHO,2020).

Datahingga30April2020,telahtercatat9771kasuspositif,dengan

1391sembuhdan784orangmeninggaldunia.Jumlahinitersebardalam

34 provinsidiIndonesia (Kemenkes RI,2020).Jumlah pasien terus

meningkatdariwaktukewaktusehinggamembuat7provinsidinyatakan

dalam statussiagadarurat,14provinsistatustanggapdaruratdanempat

provinsijika dalam keadaan tertentu dapatmenjaditanggap darurat

bencana(WHO,2020).

Orang yang terkena COVID-19 akan mengalamipermasalahan

pernapasan mulaidariringan hingga sedang.Gejala dariCOVID-19

beragam,tergantungkondisipasien.Gejalayangpalingdominanyaitu

demam,batukkeringdanrasalelah.Selainitu,gejalalainnyasepertinapas

pendek,nyeripadatubuh(nyeriotot,sakitkepala),radangtenggorokan,

danbeberapapasiendalam jumlahyangsedikitjugamengalamigejala

sepertihidungmeler(rhinorrhoea),nyeridada,diare,mualdanmuntah

(Chenetal.,2020).

Kontrolterhadap penyebaran virus COVID-19 merupakan suatu

tantanganbesar.Halinidikarenakankemampuantransmisivirusyang

tinggi,belum adanya vaksin dan penanganan farmakologis untuk

menyembuhkan (Xu etal.,2020;WHO,2020).Oleh karena itu,untuk

mengatasipermasalahanyangterjadidiperlukanpenanganannonmedis,

sepertimemberikan promosiuntuk meningkatkan perlindungan diri,

misalnyamenggunakanmaskerdanmenjagakebersihandiri,mengurangi

bepergiandanmenjagajarak.

Tingkatkecemasansetiaporangdapatberbedatergantungpada

faktor-faktorterkait.Berbagaifaktortermasukfaktordemografidapat



mempengaruhikecemasan mengenaipandemi.Selain itu,persepsi

mengenairisiko terpapar dimungkinkan juga mempengaruhitingkat

kecemasan.Penelitian inibertujuan untuk mendapatkan pemahaman

mengenaikondisikecemasanyangdialamiolehmasyarakatIndonesiadi

masa pandemiCOVID-19 untuk dapatmemahamicara efektifdalam

menurunkankecemasanselamapandemi(Goodwinetal.,2011).

Pasien yang terpaparcoronavirus tidak sedikityang mengalami

komplikasiyangmemperburukkondisisampaimenyebabkankematian,

haltersebut dipicu karena adanya penyakit penyerta,stress yang

berlebihankarenamemikirkanpenyakityangdideritadansistem imun

tubuhyangsemakinmenurun.Namun,adajugapasienyangterpapar

coronavirus mengalamikesembuhan dan denga hasilpemeriksaan

penunjangdinyatakannegatifcovid-19,haliniterjadikarenasistem imun

yangmasihbisamempertahankantubuh,nutrisiyangcukup,manajemen

stresyangbaik.

BerdasarkandatayangdidapatkanpenelitidiDinasKesehatanKota

GunungsitolibahwakasuspositifCovid-19 sebanyak358 orang,yang

dinyatakansehattetapsebanyak318orang,14orangmeninggaldunia,26

orangisolasimandiri.Wawancarayangdilakukanpenelitikepadapasien

terpaparCovid19sembuhdaricovid-19mengatakanbahwabersyukur

dapatmenjadaimuntubuh,tidakstres,dibawadalam doadanberjuang.

Berdasarkan masalah diatas,penelititertarik untuk mengetahuilebih

dalam mengevaluasikualitas hidup pasien sembuh daricovid-19 di

wilayahdinaskesehatankotagunungsitoli.

1.2 RumusanMasalah

Perumusanmasalahdalam penelitianiniadalahbagaimanakualitas

hidup pasiensembuhdariCovid-19diWilayahDinasKesehatanKota

GunungSitoli?



1.3 TujuanPenelitian

1.3.1TujuanUmum

UntukMengevaluasiKualitasHidupPasienSembuhDariCovid-19Di

WilayahDinasKesehatanKotaGunungsitoli.

1.3.2TujuanKhusus

1.Mengetahuibagaimana Kesehatan Fisikyang anda rasakan saat

terpaparviruscorona?

2.Mengetahuiyang dirasakan saatharus diisolasimandiriakibat

terpaparviruscorona?

3.Mengetahuibagaimanainteraksi(komunikasi)sosialsaatkondisidi

isolasimandiriakibatterpaparviruscorona?

4.MengetahuibagaimanadiLingkungansekitar(lingkunganpekerjaan,

lingkungantempattinggal,lingkungankeluargabesar)saatdiketahui

positifterpaparviruscorona?

5.MengetahuiapayangdilakukansehinggabisasembuhdariCovid-19?

6.Mengetahuiapayangdirasakansetelahmelakukancekulangdan

hasilnyanegatifCovid-19?

1.4 ManfaatPenelitian

1.4.1BagiPendidikan

Sebagaireferensitambahandalam materikualitashidupdalam

isolasimandiripasiencovid19.

1.4.2BagiPasien

Sebagai bahan masukan kepada pasien dan keluarga yang



mengalamiCovid19untukmengetahuipenangananmandirisaat

terpaparcovid19untukmeningkatkankualitashidup.

1.4.3BagiPenelitiSelanjutnya

Sebagaireferensitambahan dalam mengembangkan penelitian

selanjutnyadenganvariabelyangberbedadanmetodepenelitian

yangberbeda.


